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 This study examined the effects of green marketing and greenwashing 
on consumer trust and the impact of consumer trust on purchase 
behavior in the context of electric car purchase intention in Indonesia. 
The study used a causal descriptive design with a cross-sectional 
approach and collected primary data through questionnaires from 160 
respondents selected by purposive sampling. The findings showed that 
green marketing did not have a significant effect on consumer trust, 
indicating that environmentally friendly promotional messages alone 
were not sufficient to build trust. Greenwashing, however, showed a 
significant positive effect on consumer trust, suggesting that many 
consumers still responded positively to environmental claims despite 
the possibility of exaggerated or misleading messages. In addition, 
consumer trust had a significant positive effect on purchase behavior, 
which confirmed that trust was a key factor in encouraging the intention 
to purchase electric cars. These results suggested that companies 
needed to strengthen credible environmental commitments and provide 
transparent information in order to increase consumer confidence and 
support electric car adoption in Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN 
Peningkatan pertumbuhan populasi yang kuat telah meningkatkan permintaan sumber daya alam, 
telah menyebabkan masalah lingkungan yang berbeda dan mengurangi kualitas hidup konsumen 
(Ouyang et al, 2019). Menurut (Setyawan et al, 2018), produk ramah lingkungan dianggap sebagai 
cara yang efektif untuk mengatasi masalah lingkungan dan meningkatkan standar hidup masyarakat 
umum. Penurunan emisi karbon, yang merupakan tujuan utama dari inovasi teknologi ramah 
lingkungan, merupakan sesuatu yang ditunggu- tunggu oleh masyarakat (Huang & Tian, 2023). 
Selanjutnya, penurunan kualitas lingkungan diakibatkan oleh peningkatan penggunaan produk 
bensin dan solar, yang menghasilkan emisi gas buang dalam jumlah yang signifikan (Belkhode et 
al, 2022). Dengan demikian, peningkatan dramatis dalam kepemilikan mobil merupakan faktor 
penting yang berdampak pada penggunaan energi dan pencemaran lingkungan (Wang et al, 2019). 

Banyak perhatian telah didedikasikan untuk kinerja lingkungan mobil dan sektor otomotif, 
yang merupakan pendorong penting perekonomian nasional (Zhang et al, 2019). Jika dibandingkan 
dengan mobil bahan bakar tradisional, Electric vehicles (EV) sangat penting dalam menurunkan 
emisi gas rumah kaca (He et al, 2024). Pembeli kendaraan listrik hemat energi memberikan nilai 
yang tinggi terhadap kinerja lingkungan kendaraan, sehingga menjadikannya pertimbangan penting 
saat menentukan pilihan (Lin & Shi, 2022). Saat ini, beberapa negara di seluruh dunia sedang 
mengadopsi kendaraan listrik, atau mobil listrik. Tiga negara Indonesia, Cina, dan Amerika Serikat 
bekerja sama untuk mengembangkan kebijakan yang mendukung pengembangan kendaraan listrik 
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dan membuat target untuk implementasinya. Di Indonesia, adopsi kendaraan listrik juga terus 
berkembang. Menurut data Gaikindo tahun 2022-2023, penjualan mobil listrik meningkat sebesar 49 
persen. Pemerintah Indonesia menargetkan 20 persen mobil baru adalah kendaraan listrik pada 
tahun 2025 dan 100 persen kendaraan listrik pada tahun 2040. Kinerja mobil listrik di Indonesia 
selama semester pertama tahun 2023 cukup baik. Menurut laporan Gabungan Industri Kendaraan 
Bermotor Indonesia (Gaikindo), terdapat sekitar 23.154 unit kendaraan bermotor listrik di Indonesia 
selama semester pertama tahun 2023. Jumlah penjualan mobil listrik pada hari pertama tahun 2023 
merupakan yang terbanyak sejak tahun sebelumnya, ketika hanya 15.437 unit yang terjual. 

Tabel 1.  Perkembangan Penjualan Mobil Listrik di Indonesia 
Sumber: GoodStats 

Secara umum, penjualan mobil di Tanah Air masih terus meningkat. Berdasarkan 
pencapaian secara nasional, Gaikindo mampu meningkatkan pendaftaran lebih dari 500 unit dalam 
satu semester di tahun 2023. Namun, studi mengenai adopsi konsumsi mobil listrik belum 
membuahkan hasil yang signifikan karena proses mempopulerkan mobil listrik di sebagian besar 
negara masih berjalan lambat, terlepas dari upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah, 
perusahaan swasta, dan para pemangku kepentingan, terutama para peneliti lingkungan (Liébana 
Cabanillas et al, 2024). Meskipun penelitian sebelumnya berkonsentrasi pada hubungan sebab 
akibat antara kepercayaan konsumen dan pemasaran ramah lingkungan (Bashir et al, 2020), sedikit 
penelitian yang meneliti bagaimana hal tersebut mempengaruhi keputusan konsumen untuk 
membeli mobil listrik dan terlibat dalam pemasaran ramah lingkungan (Lavuri, 2022). Selain  itu, 
meskipun penelitian sebelumnya menyoroti dampak merugikan dari greenwashing terhadap 
ekonomi rendah karbon, komunitas akademis belum menghasilkan strategi praktis untuk mengelola 
praktik tersebut (Liu et al, 2023). Serta munculnya environmentalisme perusahaan terkait 
greenwashing telah menghasilkan berbagai pendekatan pemasaran, yang memunculkan bidang 
studi baru (Augustine & Javvaji, 2022). Kesadaran lingkungan dapat mempengaruhi persepsi 
konsumen terhadap greenwashing. Menurut beberapa orang, orang yang “melihat dunia secara lebih 
ekologis” memiliki keyakinan dan sikap pro-lingkungan yang tinggi dengan hasil yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan niat untuk membeli produk yang lebih ramah lingkungan. Selain itu, sebuah 
studi yang dilakukan terhadap 8.000 konsumen di 16 negara menemukan bahwa konsumen percaya 
bahwa perlindungan lingkungan telah menjadi semakin penting, dengan 85 persen responden 
mengindikasikan bahwa mereka bersedia untuk mengurangi dampak lingkungan mereka atau 
mengambil langkah-langkah untuk melindunginya (Szabo & Webster, 2021). 
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Konsep strategi pemasaran hijau didirikan pada tahun 1980 setelah mengadakan lokakarya 
pertama tentang pemasaran ekologis. Pemasaran ini menawarkan produk yang ramah lingkungan, 
proses produksi, perubahan kemasan, dan modifikasi produk dalam komunikasi pemasaran dan 
memberikan keputusan etis dalam proses bisnis mereka. Keputusan etis dalam proses pemasaran 
merupakan aspek penting yang harus dipertimbangkan oleh para manajer (Farasandy & Arafah, 
2023). Etika dalam pemasaran hijau berkontribusi untuk meminimalkan dampak berbahaya terhadap 
lingkungan dan memuaskan konsumen dengan menggunakan bahan-bahan terbaik dari sumber 
daya yang terbatas, (Widyastuti et al, 2019). 
H1: Pemasaran ramah lingkungan oleh perusahaan mobil listrik secara positif berdampak terhadap 
kepercayaan konsumen. 

Bisnis yang mendasarkan produk mereka pada standar yang tidak pasti atau sangat 
diperdebatkan dalam upaya mempengaruhi konsumen untuk membeli produk mereka melakukan 
greenwashing. Menurut (Bladt et al, 2024), kegiatan ini menciptakan kampanye pemasaran ramah 
lingkungan yang komprehensif dan membuat pelanggan menjadi kurang loyal terhadap klaim 
perusahaan. Karena fakta bahwa “greenwashing” memiliki efek negatif pada konsumen, (Li et al, 
2025), menyatakan bahwa “greenwashing” merusak kepercayaan konsumen terhadap bisnis. 
H2: Greenwashing yang dilakukan oleh perusahaan mobil listrik berdampak negatif terhadap 
kepercayaan konsumen. 

Dasar dari transaksi komersial adalah kepercayaan, dan pelanggan sangat bergantung pada 
keputusan pembelian mereka pada tingkat kepercayaan mereka pada penjual dan barang yang 
mereka beli. Dalam pengaturan, kepercayaan dapat mempengaruhi keputusan dan tindakan 
pengguna, (Huang et al, 2024). Menurut (Yulianingsih et al, 2023) dan (Rouibah et al, 2016), 
kepercayaan konsumen mengindikasikan kesiapan seseorang untuk merekomendasikan sebuah 
merek berdasarkan ekspektasi yang baik terhadap kualitas, niat perilaku, dan kapasitas untuk 
memenuhi komitmennya. 
H3: Kepercayaan konsumen terhadap mobil listrik secara positif berdampak terhadap perilaku 
pembelian konsumen. 

Studi ini mengkaji literatur yang menghubungkan konsep greenwashing, kesadaran 
lingkungan, dan pengumpulan informasi yang berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini 
membantu memajukan pemahaman teoritis tentang bagaimana konsumen beradaptasi dengan 
praktik bisnis seperti praktek greenwashing. Hasil penelitian ini secara teoritis konsisten dengan 
teori aktivitas normatif karena, ketika konsumen mengidentifikasi masalah, seperti dalam kasus 
greenwashing, faktor-faktor ini mengaktifkan norma-norma pribadi, seperti kesadaran lingkungan, 
yang menghalangi tindakan mereka, yaitu ketika mereka mencari informasi yang mendukung 
keberlanjutan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kausalitas, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan sebab akibat antara variabel independen dan variabel dependen. 
Pengumpulan data dilakukan dengan studi cross-sectional, yaitu suatu jenis penelitian observasional 
dimana perubahan data yang dikumpulkan dari populasi sampel pada suatu titik waktu tertentu 
dianalisis dan bahannya diambil hanya selama waktu dan periode tertentu. Jenis data penelitian ini 
adalah data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya karena menggunakan 
metode pengumpulan data atau kuesioner, kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang harus 
dijawab oleh responden atau informan. 

Metode pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling yaitu melakukan penarikan 
sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sudah ditentukan untuk memberikan informasi sesuai 
dengan yang diinginkan dalam penelitian. Penelitian ini mencakup 16 item pernyataan, ukuran 
sampel dihitung dengan mengalikan jumlah item dengan sepuluh untuk ukuran sampel. Jadi sampel 
pada penelitian ini sebanyak 160 (16 x 10).  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
penelitian ini menggunakan data primer, yang dimana data diperoleh dari hasil penyebaran 
kuesioner. Penjabaran data dilakukan dengan memberikan skor nilai kepada responden dengan 
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data mentah yang diperoleh dari penyebaran kuesioner Online melalui google form. Dengan 
menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik purposive sampling., didapatkan 
sampel penelitian sebanyak 160 responden. 

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif Green Marketing 

No Item Pernyataan Mean Standar Deviasi 

1 Saya percaya bahwa mobil listrik 
merupakan solusi transportasi yang 
ramah lingkungan. 

4,68 0,564 

2 Saya memilih mobil listrik karena manfaat 
lingkungannya lebih besar dibandingkan 
mobil konvensional. 

4,32 0,648 

3 Penggunaan mobil listrik dapat 
membantu mengurangi dampak 
perubahan iklim. 

4,39 0,713 

4 Desain dan teknologi mobil listrik 
menunjukkan komitmen terhadap 
pelestarian lingkungan. 

4,48 0,671 

 Nilai rata-rata Green Marketing 4,46 0,649 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 
 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa Green Marketing memiliki rata-rata nilai mean 
yaitu sebesar 4,46 yang artinya rata-rata responden mendukung pemasaran yang ramah lingkungan 
yang dapat berdampak baik terhadap lingkungan. Hal ini bisa menjadi indikasi bahwa pemasaran 
dapat beralih pada green marketing. Nilai standar deviasi yang diperoleh yaitu sebesar 0,649 yang 
menunjukkan bahwa tanggapan dari responden cukup bervariasi. 

Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif Greenwashing 

No Item Pernyataan Mean Standar Deviasi 

1 Saya merasa beberapa produsen mobil 
listrik hanya menggunakan label "ramah 
lingkungan" untuk menarik perhatian 
konsumen. 

3,20 0,939 

2 Promosi mobil listrik terkadang terlalu 
berlebihan dalam mengklaim manfaat 
lingkungannya. 

3,10 1.003 

3 Produsen mobil listrik lebih fokus pada 
citra lingkungan dibanding tindakan nyata 
dalam menjaga lingkungan. 

3,10 1,066 

4 Beberapa iklan mobil listrik terlalu 
menekankan "hijau", padahal produknya 
belum tentu sepenuhnya ramah 
lingkungan. 

3,14 1,060 

 Nilai rata-rata Greenwashing 3,13 1,017 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (Terlampir) 
 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa Greenwashing memiliki rata-rata nilai mean yaitu 
sebesar 3,13 yang artinya rata-rata responden cukup yakin terhadap produsen tidak menggunakan 
Greenwashing dalam pemasaran mereka. Nilai standar deviasi yang diperoleh yaitu sebesar 1,017 
yang menunjukkan bahwa tanggapan dari responden sangat bervariasi 
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Tabel 4. Hasil Statistik Deskriptif Customer Trust 

No Item Pernyataan Mean Standar Deviasi 

1 Saya percaya bahwa teknologi mobil 
listrik sudah cukup canggih dan andal. 

4,47 0,632 

2 Saya percaya bahwa produsen mobil 4,06 0,748 

 listrik memberikan informasi yang jujur 
dan transparan. 

  

3 Saya percaya bahwa mobil listrik adalah 
pilihan yang tepat untuk masa depan 
transportasi di Indonesia. 

4,48 0,693 

4 Saya merasa yakin untuk membeli mobil 
listrik jika memiliki kemampuan secara 
finansial. 

4,24 0,738 

 Nilai rata-rata Customer Trust 4,31 0,702 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (Terlampir) 
 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa Customer Trust memiliki rata-rata nilai mean 
yaitu sebesar 4,31 yang artinya rata-rata responden yakin terhadap perkembangan mobil listrik 
kedepannya dan responden juga yakin bahwa produsen secara transparan dalam memasarkan 
produknya. Nilai standar deviasi yang diperoleh yaitu sebesar 0,702 yang menunjukkan bahwa 
tanggapan dari responden cukup bervariasi. 

Tabel 5. Hasil Statistik Deskriptif Purchase Behavior 

No Item Pernyataan Mean Standar Deviasi 

1 Saya tertarik untuk membeli mobil listrik 
di masa depan. 

4,55 0,589 

2 Saya memilih mobil listrik karena biaya 
perawatannya yang lebih rendah 
dibandingkan mobil biasa. 

4,41 0,611 

3 Saya merasa semakin yakin membeli 
mobil listrik karena banyak orang mulai 
beralih ke kendaraan listrik. 

4,35 0,663 

4 Saya bersedia membayar lebih mahal 
untuk mobil listrik karena manfaatnya 
bagi lingkungan. 

3,88 0,867 

 Nilai rata-rata Purchase Behavior 4,29 0,682 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (Terlampir) 
 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa Purchase Behavior memiliki rata-rata nilai mean 
yaitu sebesar 4,29 yang artinya rata-rata responden merasa bahwa mereka akan membeli mobil 
listrik di masa depan. Nilai standar deviasi yang diperoleh yaitu sebesar 0,682 yang menunjukkan 
bahwa tanggapan dari responden cukup bervariasi. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Estimate P-Value Keputusan 

Pemasaran ramah lingkungan oleh 
perusahaan mobil listrik secara positif 
berdampak terhadap kepercayaan 
konsumen. 

 
 
-0,029 

 
 
0,201 

 
 

H1 tidak 
didukung 

Greenwashing yang dilakukan oleh 
perusahaan mobil listrik berdampak 
negatif terhadap kepercayaan 
konsumen. 

 
 
1,046 

 
 
0,000 

 
 

H2 tidak 
didukung 
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Hipotesis Estimate P-Value Keputusan 

Kepercayaan konsumen mobil listrik secara 
positif berdampak terhadap perilaku 

pembelian konsumen. 

 
 

1,351 

 
 

0,000 

 
 

H3 Didukung 

Sumber: Data diolah menggunakan AMOS (Terlampir) 
 

Berdasarkan tabel hasil uji hipotesis diatas, hipotesis 1 memiliki nilai estimate sebesar 
-0,029 dan nilai p-value ≤ 0,05 yaitu sebesar 0,201, artinya hipotesis pertama ditolak (H01 
didukung), karena estimate memiliki nilai -0,029. Maka dapat disimpulkan bahwa Celebrity 
Influencer Credibility tidak memiliki pengaruh positif terhadap Brand Attitude. Berdasarkan hasil uji 
hipotesis diatas, hipotesis 2 memiliki nilai estimate sebesar 1,046 dan nilai p-value ≤ 0,05 yaitu 
sebesar 0,000, artinya hipotesis tersebut ditolak (H02 didukung). Sehingga dapat dikatakan bahwa 
Greenwashing yang dilakukan oleh perusahaan mobil listrik tidak memiliki pengaruh negatif 
terhadap kepercayaan konsumen. Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas, hipotesis 3 memiliki nilai 
estimate sebesar 1,351 dan nilai p-value ≤ 0,05 yaitu sebesar 0,000, artinya hipotesis tersebut 
didukung (H03 didukung). Sehingga dapat dikatakan bahwa Kepercayaan konsumen mobil listrik 
memiliki pengaruh positif terhadap perilaku pembelian konsumen. 

Pemasaran Ramah Lingkungan terhadap Kepercayaan Konsumen 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa pemasaran ramah lingkungan tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kepercayaan konsumen terhadap mobil listrik, dengan nilai estimasi sebesar -
0,029 dan p-value 0,201 (lebih besar dari 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun 
perusahaan mobil listrik menerapkan strategi pemasaran yang mengklaim ramah lingkungan, 
upaya tersebut belum berhasil membangun kepercayaan konsumen secara langsung. Salah satu 
faktor yang mungkin mempengaruhi situasi ini adalah tingkat skeptisisme konsumen terhadap 
klaim-klaim lingkungan (Basri & Arafah, 2020). Bisa jadi, konsumen belum sepenuhnya memahami 
atau merasakan dampak nyata dari inisiatif pemasaran hijau yang dilakukan. Selain itu, ada 
kemungkinan bahwa konsumen lebih mengutamakan bukti nyata terkait performa produk daripada 
pesan-pesan promosi yang menekankan aspek keberlanjutan. 

Greenwashing terhadap Kepercayaan Konsumen 
Menariknya, hasil penelitian menunjukkan bahwa greenwashing justru berpengaruh positif yang 
signifikan terhadap kepercayaan konsumen, dengan nilai estimasi 1,046 dan p- value 0,000. 
Temuan ini bertentangan dengan literatur yang ada, yang menyatakan bahwa greenwashing 
cenderung merusak kepercayaan konsumen. Kemungkinan besar, responden belum sepenuhnya 
menyadari praktek greenwashing, sehingga mereka tetap menilai pesan pemasaran yang "hijau" 
sebagai hal yang positif. Bisa juga, konsumen lebih fokus pada niat baik dan citra ramah lingkungan 
yang ditawarkan perusahaan, tanpa menganalisis secara kritis keabsahan klaim-klaim tersebut. Ini 
menjadi perhatian penting, mengingat perlunya peningkatan edukasi konsumen mengenai praktik 
pemasaran berkelanjutan. 

Kepercayaan Konsumen terhadap Perilaku Pembelian 
Hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis ketiga terbukti benar, di mana kepercayaan konsumen 
terhadap mobil listrik memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap perilaku pembelian 
(nilai estimasi = 1,351 dan p-value = 0,000). Hal ini berarti, semakin tinggi tingkat kepercayaan 
konsumen terhadap mobil listrik, baik dalam aspek teknologi, transparansi informasi, maupun 
persepsi mengenai masa depan transportasi, maka semakin besar pula kecenderungan mereka 
untuk melakukan pembelian. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya kepercayaan sebagai 
faktor kunci dalam mendorong niat beli konsumen. Oleh karena itu, perusahaan perlu fokus pada 
upaya membangun dan menjaga kepercayaan tersebut dengan melalui komunikasi yang jujur, 
memberikan bukti kinerja yang nyata, serta memastikan transparansi dalam operasional mereka. 

4. KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemasaran ramah lingkungan dan greenwashing sama-sama 
memengaruhi persepsi konsumen terhadap mobil listrik, tetapi belum tentu secara langsung 
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membentuk kepercayaan konsumen. Pemasaran ramah lingkungan umumnya diterima positif oleh 
responden karena dianggap menunjukkan kepedulian produsen terhadap lingkungan, namun tetap 
memerlukan bukti nyata dan konsistensi agar benar-benar dipercaya. Di sisi lain, greenwashing 
menunjukkan bahwa konsumen menyadari adanya kemungkinan klaim ramah lingkungan yang 
berlebihan, tetapi hal tersebut tidak selalu menurunkan kepercayaan, karena sebagian konsumen 
masih menilai upaya membangun citra hijau sebagai sesuatu yang positif. Kepercayaan konsumen 
terbukti menjadi faktor paling penting dalam mendorong perilaku pembelian, karena keputusan 
membeli mobil listrik sangat dipengaruhi oleh keyakinan terhadap keandalan teknologi, kejujuran 
informasi, dan manfaat jangka panjangnya. Dengan demikian, perilaku pembelian mobil listrik di 
Indonesia lebih banyak ditentukan oleh tingkat kepercayaan konsumen, sehingga perusahaan perlu 
memperkuat bukti nyata komitmen lingkungan dan menghindari promosi yang terkesan manipulatif. 
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